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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sektor-sektor potensial terhadap 
kesempatan kerja di Kabupaten Bangli. Pengembangan sektor potensial diharapkan dapat memberikan 
kesempatan yang lebih luas dalam menyerap tenaga kerja dan mengurangi angka pengangguran. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari BPS Provinsi Bali dan BPS Kabupaten 
Bangli. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear berganda, dimana 
teknik analisis tersebut dapat membantu memperkirakan seberapa besar pengaruh dari sektor-sektor potensial 
terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Bangli. Sektor-sektor yang memiliki potensi dalam menyerap tenaga 
kerja di Kabupaten Bangli, adalah sektor pertanian, pertambangan dan penggalian, serta industri pengolahan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sektor pertambangan dan penggalian memiliki pengaruh yang 
besar dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bangli. Pengembangan sektor pertambangan dan penggalian 
yang tidak terkendali akan memberikan dampak negatif pada wilayah konservasi dan alam Kabupaten Bangli, 
sehingga perlu perhatian khusus dari pemerintah Kabupaten Bangli dalam mengembangkan sektor-sektor 
potensial agar tetap berkelanjutan dan selaras dengan lingkungan. 
Kata kunci: sektor potensial, kesempatan kerja 
 

ABSTRACT 
The aim of this study was to determine how the effect of potential sectors on employment in Bangli regency. 
The development of potential sector is expected to provide the opportunities in employment and reduce 
unemployment. The data used in this study is a secondary data obtained from Bali Province and Bangli Regency 
statistic. The analytical tool used in this study is Ordinary Least Square (OLS), which is this analysis can help to 
estimate how much the potential sectors influence the employment in Bangli regency. The potential sectors in 
Bangli regency are agricultural sector, mining sector, and manufacturing sector. Based on the research, the 
mining sector has a great influence on employment in Bangli regency. Development of uncontrolled mining 
sector will have lots of negative impact on the conservation and the environment, so it needs special attention 
from the goverment in developing potential sectors to remain sustainable and in harmony with the environment. 
Keywords: potential sector, employment 
 
PENDAHULUAN 

Kebijakan otonomi daerah merupakan salah satu cara untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Kebijakan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan mempercepat kesejahteraan masyarakat di Indonesia.Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 serta misi dari otonomi daerah, maka pemerintah daerah 
wajib memberikan pelayanan publik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta 
mengelola sumber daya yang berpotensi dalam pengembangan daerah itu sendiri. 

Kebijakan otonomi daerah memberikan dampak yang berbeda-beda di setiap daerah 
yang ada di Indonesia. Pemerintah daerah yang telah mengetahui potensi daerah akan lebih 
mudah mengembangkan daerahnya. Oleh karena itu, pengetahuan tentang potensi daerah 
yang sesuai dengan kearifan lokal masyarakat sangatlah penting dalam menjalankan 
kebijakan otonomi daerah. Menurut Martono (2008), dengan mengetahui potensi suatu 
daerah maka kesempatan daerah tersebut untuk bersaing akan lebih tinggi dibandingkan 
daerah yang tidak mengetahui potensi daerahnya.  

Hal senada juga disampaikan oleh Yunan (2011), dimana dalam melaksanakan 
pembangunan daerah perlu dilakukan perencanaan dan strategi yang sesuai, karena setiap 
daerah memiliki karakteristik, kondisi, dan potensi yang berbeda-beda, sehingga penentuan 
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sektor potensial perlu dilakukan.Menurut Butnaru dan Minut (2012), pembangunan yang 
berdasarkan strategi atau perencanaan akan menghasilkan pembangunan yang lebih baik, dan 
diperlukan pula kebijakan yang sesuai untuk mendukung strategi tersebut. Menurut 
Goonerwardena (2003), bahwa perencanaan pembangunan daerah merupakan hal yang sangat 
penting untuk dilaksanakan karena hal tersebut akan berkaitan dengan keberlangsungan dan 
keberlanjutan pembangunan di masa yang akan datang.  

 
Provinsi Bali sebagai salah satu daerah yang ada di Indonesia dan ikut melaksanakan 

otonomi daerah, sangat memperhatikan pertumbuhan ekonomi daerahnya. Laju pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Bali dalam tiga tahun terakhir juga mengalami peningkatan, dimana 
peningkatan ini tidak terlepas dari peranan sektor-sektor potensial dan kesempatan kerja yang 
tersedia untuk masyarakat. Menurut Barro (1991), untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi modal manusia memiliki peranan yang penting, karena melalui manusialah terjadi 
inovasi dan pengembangan modal lainnya. 

Banyaknya jumlah kesempatan kerja yang digambarkan oleh jumlah penduduk yang 
bekerja, menggambarkan peran serta masyarakat dalam pembangunan. Kabupaten Bangli 
sebagai salah satu bagian dari Provinsi Bali, merupakan daerah dengan tingkat partisipasi 
angkatan kerja (TPAK) yang tinggi.Hal tersebut menunjukkan bahwa penduduk usia kerja di 
Kabupaten Bangli lebih dominan menawarkan tenaganya di pasar kerja. Tingginya persentase 
TPAK di Kabupaten Bangli juga disebabkan oleh bertambahnya jumlah penduduk yang 
mencari kerja di Kabupaten Bangli (BPS Kabupaten Bangli, 2013). 

Meningkatnya jumlah penduduk bekerja di Kabupaten Bangli mengindikasikan 
bahwa Kabupaten Bangli tengah mengalami perkembangan dalam perekonomiannya. 
Menurut Dwi Purwanti (2009), banyaknya jumlah lapangan kerja yang tersedia di suatu 
daerah dapat menggambarkan keberhasilan suatu daerah dalam membangun daerahnya. 
Namun, keberhasilan daerah tidak hanya dilihat dari banyaknya jumlah lapangan kerja yang 
tersedia, tetapi juga dapat dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi serta tingkat pengangguran 
dari daerah tersebut. 

Jumlah pengangguran di Kabupaten Bangli dalam sejak tahun 2010 hingga tahun 
2012 terus mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan oleh bertambahnya jumlah penduduk 
pencari kerja dan berkurangnya kesempatan kerja pada sektor unggulan yaitu sektor pertanian 
(BPS, 2013). Menurut Sucitrawati (2012), peningkatan pengangguran dapat terjadi akibat 
kurangnya lapangan pekerjaan dan masih rendahnya keterampilan yang dimiliki oleh pencari 
kerja. Berkurangnya kesempatan kerja pada sektor potensial memberikan dampak pada 
jumlah pengangguran dan laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bangli. Apabila 
kesempatan kerja pada sektor pertanian terus berkurang tentu akan memberikan dampak pada 
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bangli.  

Menurut Ong dan Patrapon, (2006), peningkatan sektor potensial oleh pemerintah 
daerah memilikiperanan yang pentingkarena mampu meningkatkan pertumbuhan daerah dan 
memberikan distribusi besar pada sektor yang diunggulkan tersebut.Sektor potensial 
jugadikatakansebagaisektor basis suatu wilayah, dimana sektor basis dijadikan dasar untuk 
pengembangan ekonomi daerah tersebut (Harris dan Nararyan, 1999).MenurutSambodo 
(2002), sektor potensial juga memiliki beberapa kriteria, seperti memiliki laju pertumbuhan 
yang tinggi, dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar, terdapat keterkaitan antar 
sektor, dan mampu memberikan atau menciptakan nilai tambah yang tinggi apabila terus 
dikembangkan. 

Menurut Purwanti (2009), pada tahun 1998 sektor potensial yang memberikan 
kesempatan kerja lebih di Kabupaten Bangli adalah sektor pertanian dan sektor industri 
pengolahan, namun pada tahun 2007 sektor potensial bertambah satu, yaitu sektor 
pertambangan dan penggalian, sehingga terdapat tiga sektor potensial yang terdapat di 
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Kabupaten Bangli. Penambahan sektor potensial tersebut belum memperoleh perhatian 
khusus dari pemerintah Kabupaten Bangli. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Purwanti 
(2009), bahwa pada tahun 2007 sektor potensial memberikan kesempatan kerja yang lebih 
kecil terhadap kesempatan kerja total dan kesempatan kerja di sektor basis. Apabila hal 
tersebut dibiarkan terjadi secara terus menerus maka sektor-sektor yang memiliki potensial 
untuk dikembangkan akan berubah menjadi sektor non-potensial.  

Secara umum, PDRB sektor-sektor potensial di Kabupaten Bangli masih mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, namun kesempatan kerja yang tersedia pada sektor pertanian 
dan sektor pertambangan mengalami kondisi yang fluktuatif, sedangkan sektor industri 
pengolahan mengalami peningkatan secara terus-menerus. Peningkatan PDRB di sektor-
sektor potensial pada tahun 2010 hingga 2012 mengalami peningkatan yang tidak terlalu 
tinggi dibandingkan sektor-sektor bukan potensial, begitu pula dalam penyerapan kesempatan 
kerja. Rendahnya kemampuan penyerapan tenaga kerja pada sektor-sektor potensial di 
Kabupaten Bangli dapat menjadi indikasi bahwa pembangunan yang dilakukan di kabupaten 
tersebut tidak berdasarkan pada sektor potensial yang dimiliki. 

Penentuan sektor potensial yang tepat tentu akan memberikan dampak positif pada 
masyarakat setempat. Adanya peluang kesempatan kerja baru akan memberikan peluang 
terhadap penghasilan yang dapat diperoleh masyarakat. Apabila kesempatan kerja tersebut 
meningkatkan pendapatan masyarakat, maka masyarakat dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya, baik dari segi pendidikan, kesehatan, dan konsumsi lainnya. Apabila kemampuan 
konsumsi masyarakat semakin meningkat, tentu akan berdampak pada peningkatan 
permintaan produk oleh masyarakat, dan akhirnya berdampak pada produksi produk di 
daerah setempat. Peningkatan-peningkatan tersebut tentu akan berdampak positif pada laju 
pertumbuhan Kabupaten Bangli.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menganalisis : 1) pengaruh sektor-sektor potensial secara simultan terhadap kesempatan kerja 
di Kabupaten Bangli; 2) pengaruh sektor-sektor potensial secara parsial terhadap kesempatan 
kerja di Kabupaten Bangli. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi, Objek Penelitian, dan Metode Penentuan Sampel 

Ruang lingkup penelitian ini mengenai pengaruh sektor-sektor potensial terhadap 
kesempatan kerja di Kabupaten Bangli. Kesempatan kerja yang digunakan merupakan jumlah 
penduduk Kabupaten Bangli yang berusia 15 tahun ke atas yang bekerja seminggu terakhir 
dalam semester selama periode tahun 2000 – 2012, dimana kesempatan kerja ini dipengaruhi 
oleh sektor-sektor potensial Kabupaten Bangli yaitu sektor pertanian, penggalian dan 
pertambangan, serta industri pengolahan periode 2000 – 2012.  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bangli, dimana alasan pemilihan 
kabupaten ini sebagai wilayah penelitian karena kesempatan kerja yang tersedia di Kabupaten 
Bangli masih rendah apabila dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten lainnya yang ada di 
Provinsi Bali. Selain itu, kesempatan kerja dan laju pertumbuhan pada sektor-sektor potensial 
masih tergolong rendah.Data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 26 buah 
berbentuk data semesteran pada periode waktu 2000 – 2012. Data tersebut diperoleh dari BPS 
Provinsi Bali dan BPS Kabupaten Bangli. Selain data kuantitatif, digunakan pula data 
kualitatif berupa teori-teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sektor potensial 
dan kesempatan kerja. 
 
Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa gambaran 
umum mengenai lokasi penelitian baik dari segi geografi maupun ketenagakerjaan, teori-
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teori, dan penelitian sebelumnya, sedangakan data kuantitatif berupa data dan penjelasan 
mengenai PDRB Provinsi Bali dan Kabupaten Bangli berdasarkan lapangan usaha serta 
jumlah penduduk yang bekerja di Kabupaten Bangli pada periode waktu 2000 – 2012. 

Sumber data penelitian merupakan data sekunder, dimana data tersebut diperoleh dari 
pihak-pihak terkait, seperti BPS Provinsi Bali dan BPS Kabupaten Bangli. Adapun data yang 
digunakan adalah data PDRB Kabupaten Bangli menurut lapangan usaha dan data PDRB 
Kabupaten Bangli secara keseluruhan periode tahun 2000 - 2012, serta kesempatan kerja di 
Kabupaten Bangli periode 2000 -2012. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan observasi non perilaku, yaitu metode pengumpulan data yang berasal 
dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan rumusan masalah.  
 
Teknik Analisa Data 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sektor-sektor 
potensial terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Bangli, maka alat analisis yang digunakan 
adalah regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan alat statistik yang 
digunakan untuk membantu memperkirakan nilai suatu variabel (Suyana, 2009 : 69). 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
dari sektor-sektor potensial Kabupaten Bangli yaitu sektor pertanian (X1), sektor 
pertambangan dan penggalian (X2), dan sektor industri pengolahan (X3) terhadap kesempatan 
kerja (Y) di Kabupaten Bangli. Menurut Suyana (2009 : 69), adapun persamaan regresi dapat 
dinyatakan sebagai berikut : 

iXXXY µβββα ++++= 332211  ...............................................................(1) 
Dimana : 
Y : Kesempatan kerja di Kabupaten Bangli (orang) 
α  : konstanta 
X1 : Sektor pertanian Kabupaten Bangli (jutaan rupiah) 
X2 : Sektor pertambangan dan penggalian Kabupaten Bangli (jutaan  
  rupiah) 
X3 : Sektor industri pengolahan Kabupaten Bangli (jutaan rupiah)  
β1,β2,β3 : Slope atau arah garis regresi yang menyatakan nilai Y akibat dari perubahan satu 

unit X. 
µi :Variabel penggangu (residual error) yang mewakili faktor lain berpengaruh 

terhadap Y namun tidak dimasukkan dalam model.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Koefisien Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat, dimana dalam penelitian ini variabel bebas penelitian 
adalah sektor potensial yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, serta 
sektor industri pengolahan, sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah kesempatan 
kerja yang ada di Kabupaten Bangli. Variabel yang digunakan merupakan data time-series 
yaitu periode tahun 2000 – 2012. Adapun persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai 
berikut:  
Y = 8065,290 + 0,068 X1 + 49,279 X2 – 0,238 X3 ...........................................(2) 
Keterangan : 
Y : Kesempatan kerja (orang) 
X1 : Sektor pertanian (jutaan rupiah) 
X2 : Sektor pertambangan dan penggalian (jutaan rupiah) 
X3 : Sektor industri pengolahan (jutaan rupiah) 
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Uji Pengaruh Secara Serempak (Uji F) 

Uji simultan atau uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa Fhitung (98,000) > Ftabel (3,05) maka H0 ditolak, hal ini berarti bahwa 
sektor-sektor potensial yaitu sektor pertanian (X1), sektor pertambangan dan penggalian (X2), 
dan sektor industri pengolahan (X3), berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Bangli periode tahun 2000 - 2012. 
Uji Pengaruh Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t statistik merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel terikat secara individual terhadap variabel dependen, 
sehingga dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh sektor-sektor 
potensial yaitu sektor pertanian (X1), sektor pertambangan dan penggalian (X2), dan sektor 
industri pengolahan (X3), secara parsial terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Bangli 
periode tahun 2000 - 2012. 
1) Pengaruh sektor pertanian (X1) terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Bangli periode 

tahun 2000 - 2012. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh thitung (2,396) > ttabel (2,074) maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Nilai koefisien regresi sektor pertanian (X1) yaitu ( β 1) 
=0,068,secara statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel sektor pertanian terhadap kesempatan kerja pada periode waktu 2000 - 
2012. Nilai koefisien  sebesar 0,068 memiliki arti jika PDRBsektor pertanian meningkat 
sebesar 1 juta rupiah, maka kesempatan kerja di Kabupaten Bangli akan meningkat 
sebesar 0,068orang dengan syarat variabel lain konstan. 

Rendahnya penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian mengindikasikan bahwa 
sektor pertanian mulai kehilangan peminat, sedangkan Kabupaten Bangli masih 
bergantung pada sektor pertanian dalam meningkatkan PDRB daerahnya. Menurut BPS 
Kabupaten Bangli (2013), sektor pertanian menjadi pilihan masyarakat Kabupaten Bangli 
karena sektor pertanian tidak perlu memerlukan keahlian khusus dan pekerja mudah 
keluar masuk dari sektor tersebut.Apabila sektor pertanian tidak diperhatikan secara 
sungguh-sungguh oleh pemerintah Kabupaten Bangli, sektor ini dapat menjadi sektor 
non-potensial di kemudian hari. 

Sulistyawati (2010), menyatakan bahwa pertambahan kesempatan kerja di suatu 
sektor tidak hanya memperhatikan seberapa besar kemampuan sektor menyerap tenaga 
kerja, tetapi juga dilihat dari tujuan dan keinginan para pencari kerja dalam mencari 
lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesempatan kerja di sektor 
pertanian, perlu diperhatikan keterkaitan antara sektor pertanian dengan sektor-sektor 
lainnya serta tujuan dari pencari kerja yang datang ke Kabupaten Bangli, sehingga 
pengembangan sektor pertanian dapat diarahkan sesuai dengan keterkaitan sektor dan 
kemampuan pencari kerja. 

2) Pengaruh sektor pertambangan dan penggalian (X2) terhadap kesempatan kerja di 
Kabupaten Bangli periode tahun 2000 - 2012. 

Oleh karena thitung (2,396) > ttabel (2,074) maka Ho ditolak dan H1 diterima. Nilai 
koefisien regresi untuk sektor pertambangan dan penggalian (X2) sebesar ( β 2) 
=49,279,secara statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel sektor pertambangan dan penggalian terhadap kesempatan kerja di 
Kabupaten Bangli pada periode waktu 2000 - 2012. Nilai koefisien  sebesar 49,279 
memiliki arti jika PDRBsektor pertambangan dan penggalian meningkat sebesar 1 juta 
rupiah, maka kesempatan kerja di Kabupaten Bangli akan meningkat sebesar 49,279 
orang dengan syarat variabel lain konstan. 
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Angka tersebut menunjukkan bahwa sektor pertambangan dan penggalian 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan peluang kerja di Kabupaten 
Bangli. Namun, apabila kegiatan sektor ini tidak dikendalikan oleh pemerintah Kabupaten 
Bangli, maka akan memberikan dampak yang negatif pada lingkungan alam di wilayah 
penambangan atau penggalian.Pembangunan daerah yang terlalu mengarah ke 
kapitalisme dan eksplorasi berlebihan tidak akan menciptakan pembangunan yang 
berkelanjutan (Dawkins, 2003). Untuk menghindari eksplorasi besar-besaran dalam 
membangun suatu daerah, pemerintah daerah memiliki peran yang sangat penting, baik 
dalam perencanaan maupun kebijakan.  

Menurut Berita Bali (2013), Galian C di Kabupaten Bangli selain mengganggu 
konservasi dan kelestarian alam, usaha tersebut juga mengganggu wisatawan yang datang 
ke Bangli, khususnya di wilayah wisata Geopark Batur. Berdasarkan kunjungan kerja 
yang dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2014 di Kabupaten Bangli sektor 
pertambangan dan penggalian yang ada di Kabupaten Bangli harus diperhatikan dengan 
sungguh-sungguh.Hal ini dikarenakan sektor pertambangan dan penggalian yang 
berkembang tanpa pengawasan dapat menyebabkan kerusakan pada lingkungan dan 
infrastruktur seperti jalan raya. 

Menurut Butnaru dan Minut (2012), pembangunan yang berdasarkan perencanaan 
dan kebijakan yang tepat akan mampu memberikan hasil pembangunan yang lebih baik. 
Oleh karena itu, sektor pertambangan dan penggalian di Kabupaten Bangli perlu 
perencanaan dan kebijakan yang tepat agar dalam pemanfaatannya tidak merusak alam di 
Kabupaten Bangli. Selain itu, pemerintah Kabupaten Bangli harus merencanakan 
pemanfaatan sektor pertambangan dan penggalian sesuai dengan rencana tata ruang 
wilayah (RTRW), baik RTRW kabupaten maupun RTRW Provinsi Bali. 

3) Pengaruh sektor industri pengolahan (X3) terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Bangli 
periode tahun 2000 - 2012. 

Oleh karena hasil thitung (-2,180) < ttabel (-2,074) maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Nilai koefisien regresi sektor industri pengolahan ( β 3) = -0,238,  secara statistik 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikanantara variabel PDRB 
sektor industri pengolahan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Bangli pada periode 
waktu 2000 - 2012.Nilai koefisien  sebesar -0,238 memiliki arti bahwa pengembangan 
sektor industri pengolahan belum cukup dalam meningkatkan kesempatan kerja di 
Kabupaten Bangli.Rendahnya penyerapan tenaga kerja di sektor industri pengolahan 
dapat diakibatkan oleh rendahnya pembentukan industri-industri pengolahan yang ada di 
Kabupaten Bangli atau banyak industri pengolahan yang lebih mengarah pada padat 
modal dibandingkan dengan padat karya. 

Kesempatan pengembangan industri pengolahan di Kabupaten Bangli sangat di 
dukung oleh besarnya jumlah sumber daya alam yang tersedia di kabupaten tersebut. 
Menurut BPS Kabupaten Bangli (2013), industri yang dapat dikembangkan di Kabupaten 
Bangli adalah industri kerajinan yang berbahan baku bambu dan kayu. Selain 
pengembangan industri kerajinan, industri pengolahan bahan makanan seperti kopi, 
karena Kabupaten Bangli memiliki curah hujan dan keseuaian lokasi yang baik dalam 
pengembangan buah kopi (Nampa, 2011).  

Menurut Walsh et al (2003), penggunaan teknologi yang tepat pada sektor 
pertanian dapat meningkatkan pendapatan dan efisiensi penggunaan lahan. Hal senada 
juga diungkapkan oleh Martin dan Mitra (2001), bahwa sektor pertanian memiliki laju 
pertumbuhan yang lambat, namun apabila sektor pertanian dan industri pengolahan 
dikolaborasikan maka nilai dari sektor pertanian akan meningkat dan menghasilkan 
output yang lebih baik. Penggunaan teknologi baik pada sektor pertanian maupun sektor 
industri pengolahan di Kabupaten Bangli harus diperhatikan dengan baik oleh pemerintah 
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setempat. Apabila tujuan dari pengembangan sektor-sektor adalah untuk mengurangi 
pengangguran maka teknologi pertanian yang padat karya akan lebih menguntungkan, 
sehingga kolaborasi antara sektor pertanian dan sektor industri pengolahan selaras dengan 
pertambahan kesempatan kerja di Kabupaten Bangli. 

 
Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik nonparametrik dengan 
metode uji satu sampel Kolmogrov-Smirnov. Berdasarkan olahan data dengan 
menggunakan SPSS diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf 
signifikasi yaitu 0,740 > 0,05. Hal ini berarti residual berdistribusi normal, sehingga data 
menjadi layak untuk digunakan lebih lanjut. 

2) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan Uji DurbinWatson (d-test), dimana nilai d 
Durbin-Watson (dhitung) = 1,234. Apabila dhitung = 1,234 dibandingkan dengan dtabel, nilai 
dhitunglebih kecil dari dU=1,66 dan 4-dU = 2,34 maka dhitungberada pada daerah ragu-ragu, 
sehingga dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan runs test.Berdasarkan uji 
runs test diketahui bahwa residual terbebas dari gejala autokorelasi karena nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) = 0,072 lebih besar dari taraf signifikan 5 persen. 

3) Uji Multikolinearitas 
Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 
Tolerance. Berdasarkan pengolahan data diketahui bahwa sektor pertanian, sektor 
pertambangan dan penggalian, dan sektor industri pengolahan memiliki nilai Tolerance 
lebih besar dari 10 persen dan VIF lebih kecil dari 10. Oleh karena itu, model regresi 
terbebas dari gejala multikolinearitas dan layak digunakan untuk memprediksi. 

4) Uji Heteroskedastisitas 
Metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas adalah dengan Metode 
Glejser. Metode tersebut menggunakan nilai absolut residual sebagai variabel dependen 
kemudian diregresikan dengan variabel bebas penelitian.Karena tingkat signifikansi 
sektor pertanian = 0,101, sektor pertambangan dan penggalian = 0,489, sertasektor 
industri pengolahan = 0,586, lebih besar dari tingkat signifikan 5 persen, maka model 
yang dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, sehingga residual layak 
digunakan untuk melakukan prediksi. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 1) sektor-sektor potensial yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan 
penggalian, serta sektor industri pengolahan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
kesempatan kerja di Kabupaten Bangli; 2) sektor-sektor potensial sektor pertanian dan sektor 
pertambangan dan penggalian memiliki pengaruh positif, sedangkan sektor industri 
pengolahan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di 
Kabupaten Bangli. 
 
Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, adapun beberapa saran yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut : 1) rendahnya penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan oleh 
sektor-sektor potensial yang ada di Kabupaten Bangli, mengindikasikan bahwa perlu 
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dilakukannya penelitian kembali mengenai sektor-sektor potensial yang ada di kabupaten 
tersebut. Penentuan sektor-sektor potensial harus dilakukan pada saat perekonomian berjalan 
dengan stabil, sehingga sektor-sektor potensial yang terpilih mampu memberikan dampak 
yang positif bagi pertumbuhan ekonomi, lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat; 2) Perlu 
adanya sinergi dan regulasi untuk meningkatkan keterkaitan antara sektor-sektor lain dengan 
sektor-sektor potensial di Kabupaten Bangli; 3) pemanfaatan sektor pertambangan dan 
penggalian di Kabupaten Bangli harus sesuai dengan peraturan daerah mengenai rencana tata 
ruang wilayah (RTRW), baik RTRW Kabupaten Bangli, maupun RTRW Provinsi Bali. 
Penguatan regulasi dan pengawasan terhadap sektor ini perlu dilakukan agar tidak terjadi 
perusakan dan eksploitasi terhadap sumber daya alam yang ada di Kabupaten Bangli; 4) 
Pengelolaan sektor industri pengolahan yang padat karyaperlu dilakukan untuk menambah 
kesempatan kerja di Kabupaten Bangli. Selain itu, usaha-usaha dari sektor industri 
pengolahan juga harus memperhatikan tata letak atau lokasi pembuatan industri agar tidak 
merusak kondisi alam di Kabupaten Bangli. 
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